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BAB II

KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT

A. Konsep Masyarakat atau Komunitas

Istilah masyarakat diterjemahkan dari kata atau konsep community.

Oleh karena itu, agar istilah atau konsep masyarakat tersebut tidak rancu

atau bermakna ganda, maka dalam materi ini istilah atau konsep

community diterjemahkan sebagai komunitas.6

Komunitas ialah suatu unit atau kesatuan social yang

terorganisasikan dalam kelompok – kelompok dengan kepentingan

bersama, baik yang bersifat fungsional dan territorial. 7

Sementara itu, masyarakat dapat diartikan dalam dua konsep yaitu :8

1. Masyarakat sebagai sebuah “tempat bersama”, yakni sebuah

wilayah geografi yang sama. Sebagai contoh, sebuah rukun

tetangga, perumahan di daerah perkotaan atau sebuah

kampong di wilayah pedesaan

2. Masyarakat sebagai “kepentingan bersama”, yakni kesamaan

kepentingan berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai

contoh, kepentingan bersama pada masyarakat etnis minoritas

atau kepentingan bersama berdasarkan identifikasi kebutuhan

tertentu.

6 Fredian Toni Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia),
2014, hal. 1.
7 Ibid
8 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika Aditama ),
2014, hal. 39.
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Maka dalam hal ini masyarakat/komunitas ibu – ibu jamaah

Aisyiyah adalam masyarakat yang tergolong dalam masyarakat yang

bersifat fungsional atau mempunyai kepentingan yang sama.

B. Konsep Pengorganisasian Masyarakat

Istilah pengorganisasian lebih dimaknai sebagai suatu kerangka

menyeluruh dalam rangka memecahkan masalah ketidakadilan sekaligus

pembangunan tatanan yang lebih adil.9 Mengorganisir masyarakat

sebenarnya merupakan akibat logis dari analisis tentang apa yang terjadi,

yakni ketidakadilan dan penindasan di sekitar kita. Untuk menjawabnya,

tidak ada pilihan lain kecuali bahwa seoarang harus terlibat ke dalam

kehidupan rakyat yang bersangkutan dengan keterlibatannya maka

pengorganisasian mereka pun dapat dimulai. 10

Menurut habermas, paradigma dalam ilmu sosial terbagi dalam tiga

kelompok :11

1. Instrumental knowledge/positivisme ilmiah, objektif, dan

rasional. Memiliki sifat yang bebas nilai dari kepentingan –

kepentingan subjektif sehingga antara objek dan subjek

didekati secara terpisah (berjarak) yang berciri generalis,

universal, dan kuantatif dengan mengabaikan pengalaman –

pengalaman unik yang bersifat lokalistik.

9 Agus Afandi, dkk., Modul Participatory Action Research (PAR), (Surabaya: LPPM UIN Sunan
Ampel Surabaya), 2016, hal. 197.
10 Ibid hal 198.
11 Ibid hal 200.
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2. Paradigm intepretatif. Dasar dalam paradigm ini adalah

fenomenologi dan hermeneutic yang lebih menekankan pada

minat yang besar untuk memahami. Yang dicapai hanya

memahami secara sungguh – sungguh, tapi tidak sampai pada

upaya untuk melakukan perubahan.

3. Paradigma kritik (emancipatory knowledge). Paradigma ini

lebih dipahami sebagai proses katalisasi untuk membebaskan

manusia dari segenap ketidakadilan. Prinsipnya sudah tidak

lagi bebas nilai, dan melihat realitas sosial menulut prespektif

kesejarahan (historitas). Paradigm ini menempatkan rakyat atau

manusia sebagai subyek utama yang perlu dicermati dan

diperjuangkan. Dengan demikian, paradigma kritis yang

bersifat transformatif memungkinkan pengorganisir masyarakat

untuk membongkar dan membebaskan masyarakat dari

keterbelengguan dan ketertindasan. Karena itu, paradigm kritis

menjadi landasan metodologis pemecahan masalah.

Pemahaman positivistis atas ilmu – ilmu sosial mengandung

relevansi politis yang sama beratnya dengan klaim – klaim politis lain

karena pemahaman itu berfungsi dalam melanggengkan status quo

masyarakat. Sebaliknya, interaksi sosial sendiri diarahkan oleh cara

berpikir teknokratis dan positivistis yang pada prinsipnya adalah rasio

instrumental atau rasionalitas teknologis. Ke dalam situasi ideologis itulah

Teori Kritis membawa misi8 emansipatoris untuk mengarahkan



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

15

masyarakat yang lebih rasional melalui refleksi diri. Disini teori

mendorong praxis hidup politis manusia.12

C. Konsep Pemberdayaan

Pemberdayaan atau pemberkuasaan berasal dari kata berbahasa

Inggris empowerment yang akar katanya yaitu power yang berarti

kekusaan atau keberdayaan. Kekuasaan dapat membuat orang lain

melakukan apa yang kita inginkan terlepas dari keinginan dan minat

mereka. Kakuasaan selalu berkaitan dengan pengaruh dan kontrol.13

Proses pemberdayaan ditujukan untuk membantu klien

memperoleh daya (kuasa) untuk mengambil keputusan dan menentukan

tindakan yang akan ia lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk

mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan

tindakan.14

Pemberdayaan selalu merujuk pada kemampuan orang, khususnya

kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau

kemampuan dalam:

1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka mimiliki

kebebasan

2. Menjangkau sumber-sumber yang produktif yang

memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya

12 F Budi Hardiman, Kritik Ideologi (Yogyakarta : Kanisius), 1990, hal. 31.
13 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika Aditama
), 2014, hal. 57.
14 Fredian Toni Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia),
2014, hal. 89
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juga dapat memperoleh barang-barang dan jasa yang mereka

butuhkan.

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan merumuskan

keputusan-keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka.15

D. Riba dalam Islam

Terjemahan :

275. orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila[175]. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. (Al-Baqarah ayat 275)

Dalam ayat tersebut riba hukumnya haram. Haram/Muharram

secara bahasa berarti mamnu’ (yang dihalangi, dilarang). Secara istilah

berarti : Sesuatu yang dilarang oleh syari’ secara ilzam (wajib) untuk

15 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika Aditama
), 2014, hal. 58.
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ditinggalkan.16 Tafsir dari ayat ini, Allah menceritakan sifat orang yang

menyalahgunakan kalimat menolong membantu, padahal mencari

keuntungan bahkan mencekik, mwngisap darah, ialah mereka yang

memakan riba’. Allah menyatakan bahwa mereka yang memakan riba

takkan dapat berdiri tegak dalam hidupnya di tengah masyarakat,

melainkan bagaikan orang kesurupan setan, sebab takkan tenang sesudah

ia mengisap darah dengan cara yang sekejam – kejamnya karena selalu

sasarannya orang – orang yang berhajat hutang piutang.17

E. Penelitian Terkait

Guna penelitian terkait sebagai bahan pembelajaran dalam

pemberdayaan dan sebagai bahan acuan dalam penulisan penelitan tentang

peternakan sapi perah, maka disajikan penelitian terkait yang relevan.

Penelitian terkait tersebut yakni sebagai berikut :

1. “Pendampingan Perempuan Dalam Melepaskan Keterbelengguan Pada

Rentenir. Upaya Pemberdayaan Perempuan Keputran Panjunan II

Kelurahan Embong Kali Asin Kecamatan Genteng Surabaya”.

Skripsi ini ditulis oleh Oleh Hidayatus Syibhani,

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Fokus peneletian tersebut

terdiri dari dua yaitu:

a. Bagaimana pola pendampingan perempuan Keputran Panjunan Gang

II dalam menghadapi belenggu rentenir?

16 Ahmad S Marzuki, Ushul Fiqih (Yogyakarta : Media Hidayah), 2008, hal. 19.
17 Ibnu Katsir, Terjemahan  Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid I, (Surabaya : PT Bina Ilmu), 1987,
hal. 496.
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b. Bagaimana pola membangun partisipasi perempuan Keputran

Panjunan Gang II dalam proses aksi bersama untuk perubahan

sosial?

Penelitian tersebut menggunakan metode Participatory

Action Research (PAR). Sedangkan tujuan dari penelitian tersebut

adalah :

a. Untuk melepas keterbelengguan perempuan Kampung Keputran

Panjunan Gang II dari rentenir.

b. Untuk mengetahui pemberdayaan perempuan Keputran

Panjunan Gang II, dalam proses aksi bersama untuk perubahan

sosial.

Hasil dari penelitian tersebut yaitu hasil pendampingan

yang telah dilakukan selama beberapa waktu di Kampung

Keputran Panjunan, dapat diketahui pola pendampingan

perempuan dalam menghadapi rentenir adalah dengan pola

pengorganisasian masyarakat. Dalam proses pengorganisasian ini

dilakukan dengan cara melakukan diskusi secara intens bersama

mereka, dari pembicaraan diskusi-diskusi tersebut maka, dengan

sendirinya mereka akan menemukan solusi dan perencanaan aksi

untuk menangani masalah mereka.

2. “Analisis Persepsi Nasabah Rentenir Tentang Qard} pada Praktik

Rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan”.
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Skripsi ini ditulis oleh Oleh Yusrifal Ananta, Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Fokus dari peneletian

tersebut terdiri dari tiga yaitu :

a. Bagaimana praktik rentenir oleh nasabah rentenir di Desa Bandaran

Kecamatan Bangkalan ?

b. Bagaimana persepsi nasabah rentenir tentang qard} pada praktik

rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan?

c. Bagaimana analisis persepsi nasabah rentenir tentang qard} pada

praktik rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan ?

Penelitian tersebut menggunakan metode Pendekatan

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa

wawancara, kuisoner (angket), dan observasi lapangan. Sedangkan

tujuan dari penelitian tersebut adalah :

a. Untuk mengetahui persepsi nasabah rentenir tentang qard}.

b. Untuk mengetahui praktik rentenir oleh nasabah rentenir di Desa

Bandaran Kecamatan Bangkalan.

c. Untuk mengetahui analisis persepsi nasabah rentenir tentang qard}

pada praktik rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.

Hasil dari penelitian tersebut adalah Persepsi nasabah rentenir di

Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan dilandasi dari persepsi nasabah

rentenirada yang berpendapat bahwa penerapan bunga pinjaman

memperbolehkan dan ada juga berpendapat bunga pinjaman tidak

memperbolehkan.
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3. “Implikasi Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah

(KSPPS) Terhadap Sosial Ekonomi Pengusaha Mikro Di Kota

Surabaya”.

Fokus penelitian tersebut terdiri dari tiga yaitu :

a. Bagaimana keadaan sosial ekonomi nasabah KSPPS sebelum dan

sesudah bergabung dengan KSPPS?

b. Bagaimana efektifitas KSPPS dalam pendanaan terhadap pengusaha

mikro?

c. Bagaimana implikasi dari KSPPS terhadap sosial ekonomi

pengusaha mikro di Surabaya?

Penelitian tersebut menggunakan metode Pendekatan

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa

wawancara, kuisoner (angket), dan observasi lapangan. Sedangkan

tujuan dari penelitian tersebut adalah :

a. Mengidentifikasi keadaan sosial ekonomi nasabah KSPPS di

Surabaya.

b. Memahami dan menganalisis efektifitas KSPPS dalam pendanaan

terhadap pengusaha mikro.

c. Memahami dan menganalisis implikasi dari Koperasi Simpan Pinjam

Pembiayaan Syariah (KSPPS) terhadap sosial ekonomi pengusaha

mikro di Surabaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal adalah hal

utama yang dibutuhkan para pengusaha. Selain itu, adanya

peningkatan pendapatan dan perkembangan usaha sehingga
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beberapa mampu mendirikan lapangan pekerjaan bagi orang lain.

Hal ini juga atas dasar keikut sertaan KSPPS dalam memberi

dorongan semangat dan binaan untuk anggotanya.


